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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh proporsi dewan komisaris independen, 
jumlah komite audit dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada sektor keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2021. Indikator dari proporsi dewan 
komisaris independen adalah persentase jumlah anggota komisaris independen di luar dari 
seluruh anggota dewan komisaris. Lalu pengukuran untuk ukuran perusahaan diukur dengan 
Return on Asset (ROA). Lalu untuk manajemen laba dihitung dengan mencari nilai 
Discretionary Accrual. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 
dengan menggunakan data laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi 
perusahaan. Teknik metode penelitian yang digunakan adalah uji statistik T dan uji statistik F. 
Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa proporsi dewan komisaris independen, 
jumlah komite audit dan ukuran perusahaan baik secara parsial maupun simultan tidak dapat 
dibuktikan adanya pengaruh terhadap manajemen laba pada sektor keuangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2021. 
 
Kata kunci: Proporsi Dewan Komisaris Independen, Jumlah Komite Audit, Ukuran 

Perusahaan, Manajemen Laba. 
 

Abstract 
 

The purpose of this study is to determine the effect of the proportion of independent board of 
commissioners, the number of audit committees and the size of companies on profit 
management in the financial sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2021. An 
indicator of the proportion of independent board of commissioners is the percentage of the 
number of independent commissioners outside of all members of the board of commissioners. 
Then the measurement for company size is measured  by Return on Assets (ROA). then for 
profit management is calculated by finding the value of Discretionary Accrual. The research 
uses a quantitative approach with secondary data using company financial statement data 
obtained from the company's official website. The research method techniques used are 
statistical test T and statistical test F. Based on the results of the study, it is explained that the 
proportion of independent board of commissioners, the number of audit committees and the 
size of the company either partially or simultaneously cannot be proven to have an influence 
on profit management in the financial sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-
2021. 
 
Keywords: Proportion of Independent Board of Commissioners, Number of Audit Committees, 

Company Size, Profit Management. 
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PENDAHULUAN 
Laba merupakan indikator untuk mengukur kinerja perusahaan yang dapat dikelola 

dimana perusahaan dapat mengatur, menaikkan atau menurunkan sesuai dengan 
keinginannya (Wanialisa, 2020). Manajemen cenderung mengelola laba  dengan manipulasi 
laporan keuangan untuk menunjukkan laba yang memuaskan meskipun angka laba tersebut 
tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya (Astuti et al., 2017; Insyaroh et al., 
2022).  Terdapat berbagai upaya yang dilakukan manajemen dalam memanipulasi informasi 
laporan keuangan seperti mulai dari menyembunyikan, menunda pengungkapan, dan 
mengubah informasi yang dikenal dengan istilah manajemen laba (Stephanus, 2021). 
Penyebab munculnya hal ini adalah karena adanya benturan kepentingan antara pemegang 
saham (principle) dan manajer (agent). Pada hal ini adanya kesejahteraan stakeholder yang 
perlu dimaksimalkan oleh manajer, tetapi disisi lain manajer perlu memaksimalkan 
kesejahteraan mereka sendiri (Setiyono et al., 2017). 

Suatu perusahaan perlu menerapkan  GCG (Good Corporate Governance) dalam 
pengelolaan perusahaan untuk meminimalkan terjadinya tindakan manajemen laba. Aktivitas 
pengawasan yang dapat dilakukan terkait kontrol pembentukan dewan komisaris independen 
dan komite audit yang baik. Komite Denys O, (2019) menyebutkan bahwa Good Corporate 
Governance merupakan suatu sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan 
dengan tujuan mencapai keseimbangan antara perusahaan dengan stakeholders. Mekanisme 
Good Corporate Governance dalam penelitian ini menggunakan mekanisme proporsi dewan 
komisaris independen, jumlah komite audit dan  ukuran Perusahaan (Alfarizi et al., 2021; David 
et al., 2018; Nugroho, 2021; Widiasmara et al., 2022).  

Komite audit merupakan salah satu komponen Good Corporate Governance yang 
berperan dalam mengawasi manajemen dalam proses pelaporan keuangan sistem pelaporan 
keuangan, ketika adanya pengawasan dari komite audit, diharapkan tindakan manajemen laba 
dapat dibatasi (Asri et al., 2017; Nugroho, 2021). Komisaris independen merupakan komponen 
GCG yang tugasnya sama seperti komisaris lainnya yaitu memiliki fungsi dalam mengawasi 
kerja direksi dan mewakili kepentingan saham minoritas tetapi yang membedakan adalah ia 
tidak memiliki relasi dengan anggota dewan komisaris lainnya terkait kepengurusan dan 
kepemilikan saham sehingga bertindak independen sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. 
Dengan adanya dewan komisaris independen diharapkan dapat membatasi terjadinya 
manajemen laba (Fadillah, 2017; Manuela et al., 2022). 

Banyaknya kasus manajemen laba membuat hal menjadi fenomena umum yang telah 
terjadi di sejumlah perusahaan. Hal ini dimulai ketika adanya krisis ekonomi yang terjadi di 
Indonesia membuat banyak perusahaan memanipulasi laporan keuangannya dengan dengan 
menunjukkan laba yang memuaskan (Stephanus, 2021). Beberapa kasus manipulasi laba 
terjadi pada perusahan perbankan seperti PT Bank Lippo, dimana telah terjadi perbedaan 
laporan keuangan Bank Lippo antara yang dipublikasikan di media massa dan yang dilaporkan 
ke BEJ (Bursa Efek Jakarta). Dengan selisih pada total aktiva sebesar 1,385 triliun (media 
massa Rp24,185 triliun > BEJ Rp22,8 triliun) dan laba bersih tahun berjalan sebesar Rp1,201 
triliun (media massa Rp98,77 Miliar < Rp1,3 triliun). Jika melihat laporan keuangan yang 
dipublikasikan di media massa tentu dapat merugikan investor karena dengan melihat laporan 
yang dipublikasikan di media massa, investor beranggapan kinerja perusahaan itu baik 
sehingga investor akan membeli saham PT Bank Lippo Tbk secara besar-besaran, padahal 
dasa informasi yang dipakai investor adalah salah. Tetapi di lain sisi ini akan menguntungkan 
PT Bank Lippo karena dengan pembelian saham yang banyak oleh investor akan membawa 
keuntungan bagi perusahaan (Cleary, 2019; Manurung et al., 2022; Putra et al., 2011).  

Selain itu, terdapat perusahaan-perusahan besar lainnya di Indonesia. PT. Kimia 
Farma, PT Lippo Karawaci Tbk, PT Bank Bukopin Tbk, PT Garuda Indonesia, dan lainnya 
yang terkena skandal melakukan manajemen laba.  Pada kasus diatas, membuktikan bahwa 
para manajemen seringkali menargetkan informasi laba sebagai tempat settingan (aturan) 
untuk memaksimumkan kepuasannya tanpa melihat tindakan tersebut dapat merugikan 
pemegang saham atau investor. Maraknya kasus skandal tersebut sangat mengkhawatirkan 
para user laporan keuangan karena dampak negatif yang mungkin terjadi akibat manajemen 
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laba jenis ini sangat merugikan. Berdasarkan beberapa kasus manajemen laba terkait 
manipulasi laporan keuangan yang telah terseret ke ranah hukum telah menimbulkan 
pertanyaan di tengah pengguna laporan keuangan terkait bagaimana mekanisme penerapan 
dan pengaruh Good Corporate Governance dalam sebuah perusahaan untuk meminimalisir 
manajemen laba. 
 
METODE 

Teknik penelitian yaitu penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2019). Teknik studi 
kepustakaan merupakan sebuah teknik di mana peneliti mengumpulkan, memahami, dan 
mempelajari data yang berasal dari buku teks, artikel jurnal, dan materi lainnya baik yang 
diterbitkan maupun tidak diterbitkan.  Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling. Purposive sampling sebanyak 30 perusahaan berdasarkan kriteria yaitu sektor 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, menerbitkan laporan tahunan pada tahun 
2020 dan 2021 dan menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. Metode mengolah 
data yaitu uji hipotesis yang terdiri dari uji statistik T dan uji statistik F. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
Gambar 1 Uji Statistik T 

 
Uji statistik T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat signifikansi 
sebesar 5% dan tingkat keyakinan sebesar 95%. Nilai signifikansi (P-Value) dari masing-
masing variabel akan dibandingkan dengan tingkat kesalahan penelitian (0,05). Jika P-Value 
lebih kecil dari tingkat kesalahan sebesar 0,05, maka variabel tersebut lulus uji statistik T atau 
memberikan pengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil 
pengujian sebagai berikut: 
1. Proporsi dewan komisaris independen secara parsial tidak dapat dibuktikan adanya 

pengaruh terhadap manajemen laba pada tingkat kesalahan 5%. Hal ini bisa dilihat dari 
hasil P-Value yang memiliki nilai > 0,05 yaitu 0,746. 

2. Jumlah komite audit secara parsial tidak dapat dibuktikan adanya pengaruh terhadap 
manajemen laba pada tingkat kesalahan 5% karena nilai P-Value yang memiliki nilai > 0,05 
yaitu 0,757. 

3. Ukuran perusahaan secara parsial tidak dapat dibuktikan adanya pengaruh terhadap 
manajemen laba pada tingkat kesalahan 5% karena nilai P-Value yang memiliki nilai P-
Value yang memiliki nilai > 0,05 yaitu 0,502. 
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Gambar 2 Uji Statistik F 

 
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu proporsi 

dewan komisaris independen, jumlah komite audit dan ukuran perusahaan secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% dan tingkat keyakinan sebesar 95%.  

Berdasarkan tabel di atas, nilai significance F adalah sebesar 0,759, dimana nilai ini 
lebih besar dari pada tingkat signifikansi yang sebesar 0,05, yang artinya seluruh variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan tidak dapat dibuktikan adanya pengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

Data proporsi dewan komisaris independen peneliti peroleh dari perhitungan 
Persentase Jumlah orang yang menduduki jabatan komisaris independen di luar dari seluruh 
anggota dewan komisaris pada laporan tahunan masing-masing perusahaan sample. 
Berdasarkan hasil uji statistik T yang telah dilakukan, didapati bahwa nilai signifikansi variabel 
proporsi dewan komisaris independen adalah 0,746 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (𝐻1) 
ditolak atau proporsi dewan komisaris independen tidak dapat dibuktikan adanya pengaruh 
terhadap manajemen laba.  

Hasil ini tidak sejalan  dengan penelitian terdahulu (Cornett et al., 2009), dimana 
proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 
semakin besar proporsi dewan komisaris independen pada suatu perusahaan maka tindakan 
manajemen laba dapat dapat diminimalisir karena fungsi monitoring. 

Tidak berpengaruhnya proporsi dewan komisaris independen terhadap manajemen 
laba disebabkan karena keberadaan komisaris independen di perusahaan hanya sebagai 
formalitas pemenuhan saja dan bukan untuk menegakkan Good Corporate Governance dan 
selain itu dewan komisaris independen tidak mempunyai ahli di bidangnya sehingga tidak 
memiliki kemampuan untuk mendeteksi adanya manajemen laba. Oleh karena itu, besar 
kecilnya proporsi dewan komisaris independen tidak dapat menjadi faktor penentu utama dari 
efektivitas monitoring terhadap manajemen perusahaan untuk meminimalisir manajemen laba. 
 
Pengaruh Jumlah Komite Audit terhadap Manajemen Laba 

Data jumlah komite audit peneliti peroleh dari perhitungan jumlah orang yang 
menduduki jabatan komite audit pada laporan tahunan masing-masing perusahaan sample. 
Berdasarkan hasil uji statistik T yang telah dilakukan, didapati bahwa nilai signifikansi variabel 
jumlah komite audit adalah 0,757 yang artinya lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis (𝐻2) ditolak atau jumlah komite audit tidak 
dapat dibuktikan adanya pengaruh terhadap manajemen laba. 

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian (Lin et al., 2009), dimana jumlah komite audit 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. Apabila 
perusahaan memiliki jumlah komite audit yang semakin besar maka dapat meminimalisasi 
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terjadinya manajemen laba. Tidak berpengaruhnya jumlah komite audit terhadap manajemen 
laba disebabkan karena jumlah komite audit di perusahaan hanya untuk pemenuhan regulasi 
pemerintah yaitu Bapepan No. IX.I.5 yang menjelaskan bahwa jumlah komite audit sedikitnya 
terdiri dari 3 orang tetapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan mekanisme Good Corporate 
Governance dan selain itu komite audit yang diangkat bukan orang yang ahli di bidangnya 
sehingga sulit untuk mendeteksi manajemen laba.  
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Data ukuran perusahaan yang peneliti peroleh dari Return on Asset (ROA) yang 
didapat dari hasil perhitungan laba (rugi) tahun berjalan dibagi dengan jumlah aset 
perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar total aset yang dimiliki 
perusahaan. Total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut menggambarkan permodalan, 
serta hak dan kewajiban yang dimilikinya. Berdasarkan hasil uji statistik T yang telah 
dilakukan, didapati bahwa nilai signifikansi variabel adalah 0,502 yang artinya lebih kecil dari 
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (𝐻3) ditolak 
atau ukuran perusahaan  tidak dapat dibuktikan adanya pengaruh terhadap manajemen laba. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramudhita 
(2107) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap manajemen laba disebabkan karena 
perusahaan yang besar akan mempunyai economic moat yang besar (pengaruh ekonomi  
terhadap perekonomian suatu negara) sehingga akan cenderung mendapat perhatian dan 
pengawasan khusus dari pemerintah terhadap perusahaan tersebut baik terkait operasi 
bisnisnya maupun terkait kinerja keuangannya, sehingga perusahaan besar akan cenderung 
untuk tidak melakukan tindakan manajemen laba (Marwansyah et al., 2017; Tahmidi et al., 
2022; Wijaya et al., 2022).  
 
Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen, Jumlah Komite Audit dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan analisis regresi yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai signifikansi 
(Significance F) menunjukan nilai 0,759, dimana nilai ini lebih besar dari tingkat kesalahan 
sebesar 5% atau 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (𝐻4)  ditolak, atau 
ketiga variabel yang digunakan, yaitu proporsi dewan komisaris independen, jumlah komite 
audit dan ukuran perusahaan secara simultan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
SIMPULAN 

Proporsi dewan komisaris independen secara parsial tidak dapat dibuktikan adanya  
pengaruh  terhadap manajemen laba  pada sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2020-2021. Jumlah komite audit secara parsial tidak dapat dibuktikan 
adanya  pengaruh  terhadap manajemen laba  pada sektor keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2020-2021. Ukuran perusahaan secara parsial tidak dapat 
dibuktikan adanya  pengaruh  terhadap manajemen laba  pada sektor keuangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2021. Proporsi dewan komisaris independen, jumlah 
komite audit dan ukuran perusahaan secara simultan tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba pada sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2021. 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mencoba untuk melakukan penelitian dengan 
menambah variabel yang mempengaruhi manajemen laba dengan sektor yang berbeda, 
seperti leverage,  dll dan dapat juga menambah periode penelitian. 
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